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ABSTRAK

Ider Irawan. Analisa Perbandingan Pemakaian Alat Berat Tower Crane
Dengan Mobil Crane Berdasarkan Waktu, Biaya dan
Kapasitasnya Pada Proyek Perkantoran Pemko (kantor
Walikota) Padang. 2012

Keberhasilan suatu proyek dapat diukur dari dua hal, yaitu keuntungan yang
didapat serta ketepatan waktu penyelesaian proyek. Keduanya tergantung pada
perencanaan yang cermat terhadap metode pelaksanaan, penggunaan alat dan
penjadwalan. Pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang menggunakan
peralatan berat diperlukan perencanaan yang akurat agar bisa dicapai suatu proyek
dengan biaya dan waktu pelaksanaan yang optimal. Oleh karena itu diperlukan
suatu analisa terhadap pemakaian alat berat yang akan digunakan, sehingga dapat
dihasilkan alternatif alat berat yang tepat untuk pembangunan suatu proyek. Salah
satu pekerjaan yang penting dalam pembangunan proyek adalah pekerjaaan
pengecoran. Untuk itu diperlukan pemilihan peralatan berat yang tepat untuk
pelaksanaan pekerjaan tersebut.

Pada Proyek Pembangunan Perkantoran Pemko (kantor walikota) Padang,
peralatan yang digunakan untuk pekerjaan struktur/pengecoran adalah Tower
Crane. Sedangkan untuk Mobil Crane direncanakan sebagai alat berat tambahan
untuk pengecoran. Berdasarkan studi kasus yang diangkat, maka langkah
perhitungan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu perhitungan waktu pelaksanaan
peralatan, perhitungan biaya dan kapasitas angkat peralatan.

Dalam menghitung waktu pelaksanaan langkah yang diambil adalah
menghitung dan menentukan kecepatan alat dan kapasitasnya dari peralatan yang
digunakan. Dalam menentukan biaya pelaksanaan yang diperhitungkan adalah
biaya sewa, biaya mobilisasi dan demobilisasi, biaya peralatan penunjang serta
biaya operasi alat yang meliputi bahan bakar, pelumas, pemeliharaan dan
operator. Sedangkan dalam menghitung kapasitas peralatan diperhitungkan adalah
beban maksimum dari masing-masing alat.

Dari hasil perhitungan menunjukan bahwa waktu yang diperlukan untuk
pemakaian Tower Crane adalah 2,25 m*/jam, biaya Rp. 607.320/jam dan dengan
kapasitas angkat 2,5 ton. Sedangkan waktu yang diperlukan dalam pemakaian
mobil crane adalah 1,59 m®/jam, biaya Rp. 577.500/jam dan kapasitas angkat 0,9
ton. Sehingga dapat disimpulkan, dengan menggunakan tower crane pekerjaan
pengecoran akan lebih cepat dan efektif dibandingkan mobil crane. Dari segi
biaya akan lebih efesien menggunakan mobil crane tetapi tidak efektif dalam
melakukan pekerjaan. Berdasarkan kapasitasnya, tower crane dua kali lebih besar
kapasitasnya dari mobil crane.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Proyek

Musibah gempa bumi dengan kekuatan 7,9 SR yang terjadi pada tanggal
30 September 2009 yang lalu, telah meluluh lantakan sebagian wilayah
provinsi Sumatera Barat, khususnya kota Padang. Bencana tersebut tidak
hanya menelan korban jiwa, tetapi juga menghancurkan berbagai infrastruktur
dan sarana pelayanan masyarakat seperti jalan, jembatan, listrik,
telekomunikasi, air bersih, rumah sakit, sekolah, rumah tempat tinggal,
gedung pemerintahan, pusat perdagangan, pasar tradisional, pasar modern dan
bangunan lainnya. Khusus di sektor pelayanan publik yang biasanya
dipusatkan di kantor pemerintahan kota Padang di Balai Kota jalan M. Yamin
No. 57 Padang, saat ini sebagian besar dipindahkan sementara waktu di
komplek Terminal Regional Bengkuang (TRB) Aie Pacah, dan sebagian
tersebar di beberapa tempat dalam wilayah kota Padang.

Pusat perkantoran pemerintah kota Padang yang dulunya dikenal dengan
sebutan Balai Kota Padang, berada dipusat kota Padang, bersebelahan dengan
Polresta Padang dan Pasar Raya Padang. Selain tempat Walikota dan Wakil
Walikota Padang berkantor, di Balai Kota Padang juga terdapat kantor
sekretaris daerah, para asisten, beberapa badan, kantor, serta seluruh bagian
sekretariat daerah kota Padang. Di Balai Kota ini juga terdapat Kantor Pusat

Pelayanan Terpadu (KP2T) sebagai lembaga pelayanan masyarakat dengan



sistem satu pintu. Ruang kerja walikota, wakil walikota, sekretaris daerah,
asisten administarsi, dinas kominfo dan ruang press conference, berada pada
gedung peninggalan kolonial Belanda merupakan salah satu bangunan cagar
budaya di kota Padang. Gedung ini mengalami rusak ringan pada saat gempa
30 September 2009, namun dengan beberapa perbaikan masih dapat
digunakan kembali. Sedangkan dua gedung lagi yaitu gedung sisi timur
berlantai 4 dan gedung di belakangnya berlantai 3, mengalami rusak berat
yang tidak dapat digunakan lagi.

Sesuai dengan skenario yang disusun oleh pemerintah kota Padang
bersama dengan Badan Pemberdayaan Rehabilitasi dan Rekontruksi (BPRR)
kota Padang, pusat perkantoran pemerintah kota Padang, akan dipindahkan
dan dibangun di lokasi Terminal Regional Bengkuang (TRB) Aie Pacah.
Selain menjadikan Aie Pacah sebagai pusat pemerintahan kota Padang, lokasi
ini juga tempat jalur evakuasi tsunami.

. Tujuan dan Manfaat Proyek

Dalam Pembangunan Gedung Perkantoran Pemko (kantor walikota)
Padang ini memiliki tujuan yaitu:

1. Mewujudkan kehidupan beragama dan berbudaya yang berkualitas
berdasarkan adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah

2. Mewujudkan penyelengaraan pemerintahan yang berorientasi mutu
berbasiskan sinergisitas antara pemerintah dan masyarakat.

3. Mewujudkan sumber daya yang berkulitas dan berkepribadian wirausaha.

4. Sebagai jalur evakuasi tsunami bagi masyarakat kota Padang.



(sumber : dokumen proyek)

Adapun manfaat dari Pembangunan Gedung Perkantoran Pemko (kantor

walikota) ini yaitu :

1.

2.

Menjadikan Aie Pacah sebagai pusat kantor pemerintahan kota Padang.
Menjadikan Aie Pacah sebagai sentral ekonomi.

Menaikkan pendapatan penduduk di dalam dan di sekitar lokasi proyek
Menaikkan standar hidup pekerja, buruh dan pedagang di lokasi proyek.

Memberi lapangan pekerjaan bagi masyarakat.

(sumber : dokumen proyek)

. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan proyek akhir ini penulis akan membahas beberapa

masalah yang disusun dalam metode penulisan sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang proyek, tujuan dan manfaat

proyek serta sistematika pembahasan penulisan proyek akhir ini.

BAB Il Laporan Kegiatan Lapangan

Bab ini menguraikan tentang kerja praktek lapangan meliputi
deskripsi perusahaan, deskripsi proyek, proses pelaksanaan proyek,
pelaksanaan kegiatan lapangan serta temuan-temuan menarik

selama melakukan praktek lapangan.

BAB Il Studi Kasus

Bab ini menguraikan tentang perumusan masalah yaitu masalah

apa saja yang akan dibicarakan pada proyek akhir ini, landasan



BAB IV

teori dan metodologi pemecahaan, data dan pengolahan, dan
pemecahan masalah atau analisa hasil.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan penutup dari semua bab yang berisi kesimpulan
dan saran dari analisis kasus yang diangkat dari kegiatan praktek

lapangan.





